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Abstrak

Program ini bertujuan mengoptimalkan pemeliharaan ayam kampung melalui pelatihan praktik bagr
remaja panti, serta mengevaluasi dampaknya terhadap kompetensi teknis dan survival rate (SR).
Kegiatan dilaksanakan dalam skema semi-intensif dengan modul inti kandang & biosekuriti, manajemen
pakan & air, dan kesehatan dasar. Desain evaluasi menggunakan pendekatan pre-post pada dua
luaran: (1) skor kompetensi praktik (rubrik observasi), dan (2) indikator performa pemeliharaan (SR,
rata-rata pertambahan bobot harian/ADG, rasio konversi pakan/FCR, kepatuhan SOP). Data dianalisis
menggunakan uji t berpasangan atau Wilcoxon, disertai effect size (Cohen’s d). Hasil menunjukkan
peningkatan bermakna pada skor kompetensi peserta, diikuti perbaikan indikator pemeliharaan,
khususnya SR dan kepatuhan SOP kandang. Temuan menegaskan bahwa pembelajaran berbasis
praktik pada budidaya ayam kampung efektif meningkatkan keterampilan teknis remaja panti dan
kinerja pemeliharaan. Implikasi praktis meliputi penyusunan SOP sederhana, jadwal monitoring
mingguan, serta integrasi materi keselamatan kerja. Studi ini merekomendasikan pendampingan
lanjutan untuk menjaga konsistensi praktik dan perluasan indikator ke aspek produktivitas panen dan
biaya pakan.

Kata kunci - ayam kampung, pelatihan vokasional, survival rate, semi-intensif, biosekuriti

Abstract

This program aims to optimize native chicken (ayam kampung) husbandry through hands-on training
for orphanage youths and to evaluate its impact on technical competence and survival rate (SR).
Activities were implemented under a semi-intensive system with core modules on housing & biosecurity,
feed & water management, and basic health. A pre-post evaluation assessed two outcomes: (1)
practical competence scores (observation rubric) and (2) husbandry performance indicators (SR,
average daily gain/ADG, feed conversion ratio/FCR, and SOP compliance). Data were analyzed using
paired t-tests or Wilcoxon tests with effect sizes (Cohen’s d). Results show significant improvements in
participants’ competence alongside better husbandry indicators, notably SR and SOP compliance. These
findings demonstrate that practice-based training in native chicken production effectively improves
youths’ technical skills and husbandry performance. Practical implications include a simplified SOP,
weekly monitoring schedules, and embedded safety content. We recommend periodic mentoring to
sustain practice quality and expansion of indicators to harvest productivity and feed cost.
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PENDAHULUAN

Pemeliharaan ayam kampung kian diminati karena cita rasa, harga jual yang relatif stabil, dan
peluang pasarnya yang luas di berbagai daerah. Namun pada level rumah tangga dan kelompok kecil,
praktik budidaya masih kerap bersifat tradisional sehingga produktivitas dan ketahanan usaha belum
optimal. Sejumlah program penguatan kapasitas menunjukkan bahwa adopsi manajemen pemeliharaan
yang lebih baik terutama pola semi-intensif dapat meningkatkan performa dan menekan risiko
kematian, asalkan disertai pelatihan teknis dan pendampingan yang memadai. Bukti dari kegiatan
pengabdian dan riset terapan di Indonesia menegaskan bahwa pendekatan ini realistis diterapkan pada
skala kecil dan komunitas rentan(Rahayu et al., 2023).

Sistem semi-intensif dipandang cocok untuk peternak pemula karena mengombinasikan
pengandangan terkontrol dengan pemanfaatan pakan lokal sehingga biaya lebih terkelola. Pengalaman
lapangan menunjukkan perbaikan signifikan pada pengetahuan kandang, pakan, dan sanitasi setelah
intervensi pelatihan; bahkan pada komunitas desa, pengenalan teknik semi-intensif meningkatkan
keterampilan budidaya serta pemahaman manajemen pakan berbasis bahan lokal. Temuan ini relevan
sebagai pijakan rancangan intervensi bagi remaja panti yang memiliki keterbatasan sarana dan
pengalaman beternak(Sutanto & dkk., 2024).

Di sisi teknis, performa pemeliharaan ayam kampung pada berbagai pola dikelola melalui
indikator pertumbuhan, konversi pakan, dan survival rate. Studi performa pada ayam kampung/tipe
lokal di Indonesia menunjukkan bahwa tanpa tata laksana yang baik, fase awal pemeliharaan rentan
mortalitas; sebaliknya, perbaikan manajemen pakan, kandang, dan kesehatan ternak berasosiasi
dengan kenaikan bobot serta penurunan kematian. Oleh karena itu, survival rate dipilih sebagai luaran
kunci untuk menilai keberhasilan praktik pemeliharaan pemula(Sompie & dkk., 2024).

Aspek biosekuriti juga krusial. Riset veteriner terbaru di Indonesia menegaskan bahwa praktik
biosekuriti yang lemah pada rantai unggas meningkatkan risiko paparan patogen dan memperburuk
kesehatan ternak. Implikasi praktisnya, modul pelatihan bagi pemula—termasuk remaja panti—perlu
menekankan sanitasi kandang, kontrol lalu lintas, kebersihan alat, dan vaksinasi dasar agar angka
kelangsungan hidup meningkat selama siklus pemeliharaan(Harnanik & Wiraswati, 2021).

Dari sudut pengembangan SDM, remaja panti merupakan kelompok usia produktif yang sering
belum tersentuh pelatihan vokasional terstruktur. Kebijakan nasional mendorong revitalisasi pendidikan
dan pelatihan vokasi (Perpres No. 68/2022) agar link-and-match dengan kebutuhan kerja/usaha makin
kuat; dalam konteks ini, pelatihan budidaya ayam kampung adalah wahana project-based learning yang
relevan, terukur, dan dekat dengan peluang ekonomi lokal. Evaluasi berbasis pre—post test lazim
digunakan pada program penguatan kapasitas komunitas di Indonesia dan terbukti efektif memotret
peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta setelah penyuluhan dan praktik
langsung(Radjulani et al., 2022).

Bertolak dari celah kebutuhan tersebut, artikel ini berfokus pada “Optimasi Pemeliharaan Ayam
Kampung Semi-Intensif oleh Remaja Panti: Evaluasi Pre—Post Pelatihan dan Survival Rate’. Tujuan
khususnya adalah: (1) mengevaluasi dampak pelatihan terhadap pengetahuan dan keterampilan teknis
remaja panti dalam manajemen kandang, pakan, dan kesehatan; serta (2) mengukur survival rate
sebagai indikator kinerja utama satu siklus pemeliharaan semi-intensif. Dengan merujuk praktik baik
dari studi pengabdian dan riset unggas lokal di Indonesia, diharapkan model yang ditawarkan aplikatif
untuk replikasi di lembaga sosial lain yang memiliki keterbatasan modal dan sumber daya
manusia(Yusuf et al., 2023).

METODE

Desain dan Pendekatan. Penelitian menerapkan desain kuasi-eksperimental one-group
pretest—posttest untuk mengevaluasi dampak pelatihan praktik budidaya ayam kampung pada remaja
panti dalam sistem semi-intensif. Evaluasi berfokus pada perubahan kompetensi teknis peserta dan
kinerja pemeliharaan, khususnya survival rate (SR)(Wali et al., 2025).

Lokasi, Setting, dan Durasi. Kegiatan dilaksanakan di lingkungan panti asuhan yang
memiliki kandang semi-intensif tipe litter. Siklus pemeliharaan berlangsung 6—8 minggu (DOC hingga
panen pemula), termasuk fase pelatihan terstruktur 2-3 minggu dan pendampingan mingguan hingga
akhir siklus(Yulinarsari et al., 2023).

Subjek dan Rekrutmen. Partisipan adalah remaja panti (usia 13-19 tahun) yang
menyatakan minat, mendapatkan izin pengelola, dan bersedia hadir >80% sesi. Kriteria eksklusi:
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kondisi kesehatan yang membatasi kerja praktik atau tidak bersedia mengikuti prosedur keselamatan.
Besaran sampel minimal 12-20 orang (bergantung ketersediaan), mencukupi untuk uji beda
berpasangan pada perubahan skor kompetensi(Ningrum et al., 2024).
Intervensi Pelatihan. Pelatihan berbasis praktik terdiri dari tiga modul inti:
1. Kandang & biosekuriti: pembersihan, desinfeksi, kontrol lalu lintas orang/peralatan, manajemen
litter, ventilasi, dan pencahayaan(Hadi et al., 2021);
2. Pakan & air minum: penimbangan pakan harian, jadwal pemberian, sanitasi wadah, dan
pengenalan bahan pakan lokal(Pranatasari & Zakariya, 2024);
3. Kesehatan dasar: identifikasi tanda klinis, isolasi kasus sakit, pencatatan mortalitas, dan tindakan
pencegahan sederhana(Septinova & dkk., 2024).
Setiap modul diawali penjelasan singkat, dilanjutkan demonstrasi, praktik berkelompok, umpan
balik, dan checkiist kepatuhan.
Protokol Pemeliharaan Semi-Intensif. DOC ditempatkan pada kepadatan sesuai tahap
umur (diturunkan seiring pertumbuhan), air minum ad /ibitum, dan pakan ditakar harian(Aryani, 2021).
Kandang dibersihkan dan disemprot desinfektan terjadwal; alas litter dijaga kering; lalu lintas keluar—
masuk dibatasi(Saukhan et al., 2025). Termometer/termohigrometer sederhana digunakan untuk
pemantauan suhu/kelembapan.
Indikator dan Definisi Operasional.
1. Kompetensi teknis: skor rubrik observasi (skala 1-4) pada empat domain :
a. kebersihan & biosekuriti,
b. manajemen pakan & air,
C. penanganan ayam & keselamatan kerja,
d. pencatatan. Skor total = rata-rata domain(Septinova & dkk., 2023).
2. Survival rate (SR):

SR — jll][ll.'rl]_l t]itj:l][:l.h -t.l pancn % J.[][]DTJ
Jurnlab awal
3. Average Daily Gain (ADG)
i kenaikan bobot (g)
ADG = hari pemelibaraan *
4. Feed Conversion Ratio (FCR):
total pakan (kg)
FCR = kenaikan bobot total (lg)”

5. Kepatuhan SOP: persentase item checklist yang “terpenuhi” per minggu(Sudibya et al., 2022).

Instrumen dan Kualitas Data. Rubrik kompetensi dan checkiist SOP disusun oleh tim
pelaksana dan diuji coba pada 3-5 peserta untuk face/content validity(Mohamad et al., 2021). Dua
pengamat independen menilai sebagian sesi praktik (=20% sampel) untuk reliabilitas antar penilai
(Cohen'’s kappa/ICC sederhana). Timbangan digital (akurasi 1 g) digunakan untuk bobot contoh ayam
(minimal 10% populasi/50 ekor, mana yang lebih kecil) setiap minggu. Pakan ditimbang kumulatif
harian per kandang(Yunizar et al., 2025).

Prosedur Pengumpulan Data.

1. TO (pretest): pengukuran awal skor kompetensi, pencatatan jumlah DOC, bobot awal contoh, dan
baseline SOP(Hananto & Melini, 2023).

2. T1..Tn (monitoring mingguan): bobot contoh (untuk ADG), konsumsi pakan kumulatif (untuk FCR),
mortalitas, dan kepatuhan SOP(Novianti & Sari, 2023).

3. T2 (posttest): skor kompetensi ulang, rekap SR, ADG, FCR, dan kepatuhan SOP(Kartika et al.,
2025).

Analisis Data. Data diuji normalitas (Shapiro-Wilk). Perubahan pre—post pada skor
kompetensi dan indikator kinerja dianalisis dengan uji t berpasangan (data normal) atau Wilcoxon (non-
parametrik)(Irma et al., 2024). Effect size dilaporkan (Cohen’s d atau r). Tren ADG, FCR, dan kepatuhan
SOP divisualisasikan dalam grafik garis. Missing data ditangani dengan pairwise deletion bila <5%; jika
>5% pada variabel utama, dilakukan sensitivity analysis(Hubulo et al., 2022).

Etik dan Keselamatan. Seluruh prosedur mendapatkan persetujuan pengelola panti(Putra et
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al., 2022); peserta memberikan persetujuan sadar. Praktik K3 ditegakkan: penggunaan APD dasar
(masker, sarung tangan), hand hygiene, dan pelatihan penanganan aman hewan. Data peserta
dianonimkan pada pelaporan(Aldhita et al., 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kepesertaan & keterlaksanaan : Pelatihan diikuti 20 remaja panti (kehadiran rata-rata 92%).
Seluruh peserta menyelesaikan rangkaian praktik dan monitoring hingga panen.

Kompetensi teknis (pre—post)

Skor kompetensi praktik (skala 1-4; gabungan domain kebersihan & biosekuriti, manajemen
pakan—air, penanganan ayam & K3, dan pencatatan) meningkat nyata dari 2,43 £+ 0,39 (pra) menjadi
2,97 = 0,54 (pasca). Rata-rata selisih A = 0,54 £ 0,41; uji t berpasangan menunjukkan t(19) = 5,82;
p < 0,001 dengan effect size Cohen’s d = 1,30 (besar). Peningkatan terbesar terjadi pada domain
kebersihan—biosekuriti dan manajemen pakan—air, mencerminkan internalisasi SOP harian selama siklus
pemeliharaan.

Kinerja pemeliharaan (SR, bobot, ADG, FCR, SOP)

Program memelihara 150 DOC ayam kampung pada sistem semi-intensif. Mortalitas
terkonsentrasi pada minggu awal (minggu 1: 5 ekor; minggu 2: 3; minggu 3: 2; minggu 4: 1; minggu
5: 1; minggu 6: 1; minggu 7-8: 0), sehingga jumlah hidup saat panen 137 ekor dengan survival rate
(SR) = 91,3%. Rata-rata bobot hidup akhir 0,92 + 0,08 kg/ekor. Kenaikan bobot total per ekor selama
8 minggu = 878 g (dari 42 g ke 920 g), menghasilkan Average Daily Gain (ADG) = 15,7 g/ekor/hari.
Konsumsi pakan kumulatif rata-rata 2,60 kg/ekor, sehingga Feed Conversion Ratio (FCR) = 2,96.
Kepatuhan SOP (persentase item checkiist terpenuhi) meningkat bertahap dari 62% (minggu 1)
menjadi 88% (minggu 8) (+26 poin persentase).

Ringkasan numerik utama.
e Kompetensi praktik: pra 2,43 + 0,39 — pasca 2,97 + 0,54 (A 0,54 £+ 0,41; t(19)=5,82; p<0,001;
d=1,30).
SR: 91,3% (137/150 ekor).
Bobot akhir: 0,92 + 0,08 kg/ekor.
ADG: 15,7 g/ekor/hari (8 minggu).
FCR: 2,96 (2,60 kg pakan / 0,878 kg kenaikan bobot).
Kepatuhan SOP: 62% — 88%.
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Gambar 2. Penimbangan Bobot ayam

Pembahasan

Hasil menunjukkan dua hal kunci. Pertama, pelatihan berbasis praktik yang menekankan
kebersihan kandang, sanitasi peralatan, pengaturan pakan—air, dan pencatatan sederhana mampu
menaikkan kompetensi teknis secara bermakna (d besar). Peningkatan keterampilan ini konsisten
tercermin dalam kenaikan kepatuhan SOP mingguan—indikator perilaku harian yang langsung
mempengaruhi performa pemeliharaan. Kedua, SR 91,3% dan FCR 2,96 untuk kelompok pemula di
sistem semi-intensif menandakan pengelolaan risiko awal (terutama minggu 1-3) berjalan baik;
konsentrasi mortalitas di fase starter umum terjadi, namun dapat ditekan dengan kontrol suhu—
kelembapan, kebersihan litter, dan manajemen pakan—air yang disiplin(Siburian & Ginting, 2024).

ADG rata-rata 15,7 g/hari mencerminkan laju pertumbuhan ayam kampung yang wajar pada
kondisi semi-intensif pemula. Dengan konsistensi SOP dan perbaikan ransum (mis. formulasi pakan
lokal berprotein cukup dan air minum higienis), ADG berpotensi meningkat pada siklus lanjutan. Secara
praktis, sinkronisasi jadwal pembersihan, desinfeksi periodik, pembatasan lalu lintas kandang, serta
penimbangan pakan harian adalah faktor yang paling mudah dikendalikan remaja panti dan terbukti
berasosiasi dengan luaran teknis yang lebih baik(Ginting & Insandi, 2024).

Keterbatasan studi ini adalah desain satu kelompok tanpa kontrol dan durasi satu siklus;
karenanya, generalisasi harus hati-hati. Namun, besarnya peningkatan kompetensi (d = 1,30) dan tren
indikator pemeliharaan memberi dasar kuat untuk replikasi serta skala-up pada siklus berikutnya. Ke
depan, disarankan memasukkan indikator lanjutan (mis. viabilitas panen, rendemen karkas, dan variasi
biaya pakan) dan pelacakan batch pakan untuk menilai stabilitas kinerja antar-siklus(Tuah Malem Ginting
& Muhazir Insandi, 2025).

Tabel 1. Skor kompetensi praktik pre—post (n=20)

Variabel Mean £ SD
Pra-pelatihan 2,43 +£ 0,39
Pasca-pelatihan 2,97 £ 0,54
Selisih (A) 0,54 £ 0,41
Uji t berpasangan t(19)=5,82; p<0,001
Effect size Cohen’'sd = 1,30

Tabel 2. Indikator pemeliharaan semi-intensif (satu siklus)

Indikator Nilai Keterangan
DOC awal (ekor) 150 —
Ayam hidup saat panen (ekor) 137 —
SR (%) 91,3 137/150
Bobot akhir (kg/ekor) 0,92 + 0,08 n=50 contoh/pekan
Kenaikan bobot total (g) 878 429 —-920¢g
ADG (g/ekor/hari) 15,7 8 minggu
Konsumsi pakan (kg/ekor) 2,60 kumulatif
FCR (kg/kg) 2,96 2,60 /0,878
Kepatuhan SOP (%) 62 — 88 minggu 1 — 8
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Gambar 3. Tren Bobot Rata-rata Ayam Kampung per Minggu
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Gambar 4. Survival Rate Kumulatif per Minggu
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Gambar 5. Kepatuhan SOP Pemeliharaan per Minggu

Secara keseluruhan, ketiga grafik menegaskan pola yang selaras dengan tujuan pelatihan.
Grafik bobot menunjukkan kurva naik yang relatif mulus dari fase starter hingga menjelang panen;
peningkatan yang stabil ini mencerminkan pengelolaan pakan—air yang konsisten dan perbaikan
kebersihan kandang. Grafik survival rate memperlihatkan penurunan pada minggu-minggu awal fase
yang secara biologis paling rentan dan kemudian mendatar setelah minggu ke-6, menandakan risiko
mortalitas berhasil ditekan seiring penerapan SOP dan keterampilan penanganan yang lebih baik.
Sejalan dengan itu, grafik kepatuhan SOP menunjukkan tren naik kontinu (62%—88%), memberikan
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bukti perilaku pemeliharaan yang semakin disiplin; peningkatan kepatuhan ini berasosiasi dengan SR
91,3%, ADG ~15,7 g/ekor/hari, dan FCR 2,96 pada akhir siklus.

Temuan ini menguatkan dua implikasi praktis. Pertama, pembelajaran berbasis praktik efektif
untuk memperbaiki keterampilan remaja panti dalam waktu relatif singkat tercermin pada kenaikan
skor kompetensi dan kepatuhan SOP. Kedua, kontrol faktor dasar kebersihan litter, sanitasi wadah
minum, penimbangan pakan harian, dan pembatasan lalu lintas kendang merupakan tuas yang paling
mudah diterapkan dan memiliki dampak langsung pada kelangsungan hidup dan pertumbuhan. Meski
desain satu-kelompok dan durasi satu siklus membatasi generalisasi, besarnya perubahan kompetensi
(d = 1,30) dan konsistensi tren kinerja memberi dasar kuat untuk replikasi. Ke depan, program dapat
ditingkatkan dengan refresher bulanan, pencatatan pakan yang lebih rinci, serta perluasan indikator
(mis. rendemen karkas dan biaya pakan per kg bobot hidup) agar evaluasi produktivitas dan efisiensi
ekonomi semakin komprehensif(Ginting & Mendrofa, 2025).

KESIMPULAN DAN SARAN

Pelatihan berbasis praktik pada sistem pemeliharaan semi-intensif terbukti efektif
meningkatkan keterampilan teknis remaja panti dan kinerja pemeliharaan ayam kampung. Skor
kompetensi praktik naik signifikan dari 2,43 + 0,39 menjadi 2,97 + 0,54 (A 0,54 £ 0,41; #19)=5,82;
p<0,001; d=1,30). Peningkatan perilaku harian tercermin pada kepatuhan SOP yang bertambah 26
poin persentase (62%—88%). Dampaknya tampak pada indikator teknis: SR 91,3% (137/150 ekor),
ADG 15,7 g/ekor/hari, dan FCR 2,96 pada akhir siklus. Pola mortalitas yang terkonsentrasi di minggu
awal dapat ditekan melalui kebersihan litter, sanitasi wadah minum, kontrol suhu—kelembapan, serta
pembatasan lalu lintas kandang. Hasil ini menunjukkan bahwa intervensi sederhana namun konsisten
demonstrasi, praktik, umpan balik, dan checkiist cukup untuk menghasilkan perbaikan bermakna pada
kelompok pemula dengan sumber daya terbatas. Model ini layak direplikasi pada lembaga sosial sejenis
sebagai wahana vokasional yang terukur dan dekat dengan peluang ekonomi lokal.
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